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Di erateknologi informasi seperti saat ini persaingan bisnis semakin ketat yang menuntut perusahaan untuk
menyusun kembali strategi dan taktik bersaingnya. Jika dilihat secaralebih mendalam, ternyata esensi dari
persaingan terletak pada bagaimana sebuah perusahaan dapat mengimplementasikan proses penciptaan
produk dan / atau jasa secara lebih murah, lebih baik, dan lebih cepat (cheaper, better, faster) dibandingkan
dengan pesaing bisnisnya.

Material Requirement Planning (MRP) dan Supply Chain Management (SCM) adalah salah satu taktik dan
strategi yang dapat dijalankan oleh perusahaan untuk dapat memenangkan persaingan dan mencapai tujuan
perusahaan. Dengan MRP dan SCM diharapkan dapat terjadi efisiensi dan efektivitas yang diharapkan,
sehingga dapat diperoleh produk dengan biaya yang lebih murah; waktu pengerjaan yang lebih cepat; dan
kualitas yang lebih baik.

Dalam tesisini akan dibahas dan dianalisa proses dari perhitungan MRP dan konsep SCM sehingga dapat
diketahui efektivitas yang akan terjadi dengan digunakannya metode M RP dalam pemenuhan kebutuhan
material dan konsep SCM pada proses kerjanya. Data primer dan sekunder diambil dari transaksi yang
terjadi di lingkungan SCM PT. Parretti Van MéeliaIndonesia (PT.PVMI), dan akan diuji secara kuantitatif
dengan menghitung nilai inventory turn over (ITO). Sebagian besar pengolahan data dilakukan secara
komputerisasi dengan menggunakan System Application and Product in Data Processing (SAP). Pada
akhirnyadari sini juga akan diketahui peran penting teknologi informasi dalam proses bisnis di lingkungan
perusahaan multinasional seperti-halnya PT. PVMI.

Dari penelitian diperoleh hasil, bahwa nilai efektivitas pembelian dengan menggunakan metode MRP yang
digunakan oleh packaging and raw materia di lingkunagn SCM PT.PVMI, memiliki efektivitas di atas 96%.
Sedangkan untuk pembelian dengan menggunakan metode reorder point (RoP) yang digunakan oleh
sparepart di PT.PVMI hanya memiliki nilai efektifitas 15.17%. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa
dalam proses pembelian dengan menggunakan metode MRP di lingkungan SCM PT.PVMI memiliki
efektivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan menggunkan metode reorder point yang digunakan
pada pembelian spare parts.

Hasil penelitian juga menunjukan, bahwa yang memiliki nilai ITO paling tinggi dil lingkungan SCM
PT.PVMI adalah untuk material barang jadi eksport. Dari perhitungan diperoleh tingkat perputaran barang
jadi eksport lebih dari 30 kali dalam satu tahun. Hal ini dapat terjadi karena barang jadi eksport di
lingkungan SCM PT.PVMI memiliki perencanaan paling baik. Terbukti dengan didapatkannya sales
forecast yang selalu 'berimpit' dengan actual sales. Maka dapat disimpulkan Pula bahwa perencanaan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=108458&lokasi=lokal

merupakan faktor penting dalam SCM di PT.PVMI

Oleh karena perencanaan di lingkungan SCM PT.PVMI teiah terbukti merupakan suatu hal yang sangat
penting, maka baik dan buruknya suatu perencanaan di lingkungan SCM mempunyai pengaruh besar dalam
pencapai an efektivitas pembelian maupun kinerja dari perusahaan secara keseluruhan. Jika SCM dapat
diibaratkan sebuah kereta bisnis yang terdiri dari beberapa gerbong, maka planner dapat diidentikkan
dengan 'masinis nya. Oleh karenaitu planner mempunyai peran pegendalian yang sangat penting dalam
menjalankan kereta bisnis yang bernama SCM ini.

Berdasarakan hasil penelitian yang didapat, maka menjadi suatu yang penting bagi perusahaan untuk dapat
menggunakan metode M RP pada semua jenis permintaan pembelian, tidak terbatas hanya pada material
tertentu sgja. Untuk itu perusahaan juga harus membuat sistem perencanaan yang baik agar MRP dapat
berjalan sesuai yang diharapkan. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapal perusahaan, yaitu untuk dapat
mengurangi tingkat persediaan dan menambah tingkat efektivitas pembelian pun dapat dicapai.

In the current era of information technology, a business competition is getting harder which demanded the
company to rearrange the competition strategy and tactics. If we see more closely, the essence of
competition is how a company can implement process of product creation and or service in an efficient,
cheaper, better, faster compare to their competitor.

Material Requirement Planning (MRP) and Supply Chain Management (SCM) are one of the strategy and
tactic that can be implemented in the company to win the competition and to achieve company goals. With
MRP and SCM efficiency and affectivity are likely to happened so we can create alow cost product, faster
working schedule and good quality.

In the thesis, we will discuss and analyze process of MRP running and SCM concept so we can determine
the effectivity that can be gain by the usage of MRP method in fulfilling material requirements and SCM
concepts in the working process.

Primary and secondary data are gain from SCM transaction activity in PT. Perfetti Van Melle Indonesia
(PT.PVM1), and will be analyze quantitatively by counting the value of inventory turn over (ITO). Most of
data processing was done computerization by using System Application and Product in Data Processing
(SAP). At the end, we can understand the importance of information technology in the business process
particularly for multinational company such as PT. PVMI.

Based on research, we can conclude that buying value affectivities from application of MRP method
conduct by packaging and raw material in the SCM PT.PVMI, can achieve effectivity above 96%. While for
purchase with applying method of reorder point (RoP) conducted by spare part division of PT.PVMI can
only gain effectivity of 15.17%. By this we can conclude, buying process with using MRP method in the
SCM PT.PVMI can achieve highest effectivity compare to the application of reorder point method, which
applied for spare parts.



The research also shown that purchase of finished good material for export was gaining highest ITC. From
the calculation, turn over of finished good export circum can gain more than 30x in ayear. This can be
happened as finished good export is having the best planning at SCM activity. Thiswas proven by the
availability of salesforecast, which is accurately 'close’ to actual sales. So, concluded that planning is the
important factor in SCM PT.PVMI.

Aswe aready proven that planning is the important thing in the implementation of SCM PT.PVMI, good or
bad planning will give a significant impact in the achievement of procurement effectivity and company
performancetotally. If SCM can be considered as a business train that consists of several locomotives,
planner will be considered as the “driver' of locomotive. By this, planner has avery important rolein
controlling the operation of business train that we called SCM.

Based on the research, it isimportant for the company to apply the MRP method in all procurement
activities, not limited to certain material only. To do so, company must design a good planning system so
MRP can run as expected. This can achieve the goal of company to reduce the inventory level and increase
the purchase effectiveness.



